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ENSIKLOPEDIA KEANEKARAGAMAN BELALANG (Acrididae)
TAMAN HUTAN RAYA BUNDER GUNUNGKIDUL
SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI

Sri Rahayu
12680045

ABSTRAK

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman belalang di
Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul, mengembangkan hasil penelitian
menjadi  ensiklopedia dan mengetahui kualitas ensiklopedia yag
dikembangkan. Metode penelitian yang dilakukan meliputi 2 tahap, yaitu
penelitian keanekaragaman belalang di Taman Hutan Raya Bunder
Gunungkidul dan metode penelitian pengembangan ensiklopedia
keanekaragaman belalang di Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul. Hasil
penelitian keanekaragaman belalang (H* = 1,32), jumlah individu (n = 1127),
indeks dominansi (D=0,4) dan indeks kemerataan spesies (e = 0,55). Spesies
belalang yang ditemukan meliputi Phlaeoba fumosa, Stenocatantops
splendens, Stenocatantops angustifrons, Eucoptacra sp., Chondracris rosea,
Valanga nigricornis, Leptacris sp., Gastrimargus marmoratus, Trilophidia
annulata, Oedaleus infernalis, Oxya japonica dan Caryanda spuria. Hasil
penilaian kualitas ensiklopedia oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru
biologi dan siswa berturut-turut yaitu 91,30% (Sangat Baik), 97,7% (Sangat
Baik), 89,82% (Sangat Baik), 80,6% (Baik), dan 89,82% (Sangat Baik). Hasil
penilaian rata-rata persentase keidealan yang diperoleh yaitu 89,85%, sehingga
ensiklopedia yang dikembangkan sangat layak apabila digunakan sebagai
sumber belajar biologi.

Kata Kunci : Ensiklopedia, Sumber Belajar, Belalang, Taman Hutan
Raya Bunder Gunungkidul
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan
pembelajaran saintifik (scientific approach). Dalam pendekatan ini, peserta
didik lebih diberdayakan sebagai subjek belajar yang harus berperan aktif dalam
menggali informasi dari berbagai sumber belajar. Paradigma guru sebagai satu-
satunya sumber belajar telah berubah menjadi belajar berbasis aneka sumber
belajar (Kemendikbud, 2014). Dengan demikian sumber belajar memiliki fungsi
yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran biologi. Sumber belajar dapat
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Melalui sumber belajar,
memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap,
keyakinan, emosi dan perasaan (Sitepu, 2015).

Pendayagunaan  lingkungan  sebagai  sumber belajar  dapat
mengefektifkan pembelajaran dan memudahkan pembentukan kompetensi inti
dan kompetensi dasar, serta pencapaian tujuan pembelajaran (Mulyasa, 2014).
Salah satu lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi
adalah Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul. Letak Taman Hutan Raya
Bunder dekat dengan sekolah-sekolah SMP maupun SMA, sehingga mudah
untuk dijangkau. Posisi Taman Hutan Raya Bunder berada di tengah jalur
menuju daerah-daerah wisata di Gunungkidul. Taman Hutan Raya Bunder ini

dapat ditempuh dari dua arah, baik dari arah Yogyakarta maupun \Wonosari.



Keanekaragaman hayati yang ada di Taman Hutan Raya Bunder dapat
digunakan untuk mempelajari materi keanekaragaman hayati di sekolah. Salah
satunya adalah keanekaragaman belalang (Acrididae). Belalang (Acrididae)
merupakan salah satu serangga yang dapat mengalami polimorfisme.
Polimorfisme merupakan kemunculan lebih dari satu bentuk pada spesies
sejenis. Variasi pada makhluk hidup yang sejenis merupakan suatu bentuk
keanekaragaman tingkat gen. Polimorfisme pada belalang dapat diamati secara
langsung. Variasi antar spesies belalang juga mudah diamati. Spesies belalang
dapat dibedakan dengan spesies belalang lain dengan melihat morfologi kepala
belalang, dada (thorax), sayap belalang, kaki belalang dan genitalia. Variasi
antar spesies merupakan suatu bentuk keanekaragaman jenis.

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai siswa yaitu
dapat mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem
melalui kegiatan pengamatan. Adanya kajian tentang belalang dapat membantu
siswa dalam mendiskripsikan keanekaragaman gen maupun jenis terhadap
belalang yang ditemukan. Sedangkan keanekaragaman tingkat ekosistem dapat
dilihat dari lingkungan dimana siswa melakukan kegiatan pengamatan.

Penelitian keanekaragaman Orthoptera pernah dilakukan di Kecamatan
Tanjungsari, Gunungkidul. Hasil penelitian penunjukkan terdapat 3 famili dari
ordo orthoptera, yaitu Tettigonidae, Acrididae dan Blattidae (Lala et al., 2013).
Adapun penelitian keanekaragaman belalang (Acrididae) di Taman Hutan Raya
Bunder Gunungkidul belum pernah dilakukan (Haryono, Komunikasi pribadi,

22 Maret 2016). Dengan demikian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Hasil



penelitian selanjutnya dikemas dalam bentuk media pembelajaran. Penggunaan
sumber belajar biologi yang sudah dikemas sebagai bentuk bahan ajar yang
diwujudkan dalam kemasan media belajar dalam proses pembelajaran biologi
memiliki kemampuan yang potensial untuk : membangkitkan produktivitas
pembelajaran, memberi dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran dan lebih
memantapkan pengajaran (Suhardi, 2012).

Salah satu bentuk pengemasan sumber belajar biologi menjadi media
pembelajaran adalah berupa ensiklopedia. Hal ini karena ensiklopedia memiliki
kelebihan dibandingkan dengan sumber belajar cetak lainnya yaitu mampu
menarik minat baca dan mengembangkan pengetahuan para pembacanya.
Ensiklopedia yang diperuntukkan untuk siswa SMA biasanya dilengkapi dengan
ilustrasi/gambar, bagan-bagan dan peta-peta (Trimo, 1997). Menurut Wright
(1989) gambar mampu memotivasi siswa dan memperjelas konsep dalam
pembelajaran. Melalui gambar, sumber informasi yang bersifat non-verbal
dapat direpresentasikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nursyarifah
(2014) tentang pengembangan ensiklopedia biologi pada sub materi hewan
invertebrata menunjukkan bahwa penilaian kualitas ensiklopedia oleh ahli
materi, ahli media, guru biologi dan peer reviewer adalah sangat baik (SB) dan
hasil respon siswa terhadap ensiklopedia mempunyai kategori baik (B).
Sehingga ensiklopedia biologi tersebut dapat digunakan sebagai sumber belajar
mandiri siswa. Penelitian dan pengembangan ensiklopedia untuk pembelajaran

biologi juga pernah dilakukan oleh Faridah, et al., (2014). Hasil penelitian



menunjukkan bahwa ensiklopedia tentang invertebrata laut yang dikembangkan
memiliki nilai kepraktisan dan respon siswa yang sangat baik (SB).

Ensiklopedia yang sudah diterbitkan dan memuat penjelasan tentang
belalang dapat berupa Encyclopedia of Entomology (2" Edition) karya Capinera
dan Encyclopedia of Insect karya Resh dan Carde. Kedua ensiklopedia tersebut
dapat diperoleh secara free dari internet. Namun penjelasan tentang belalang
hanya secara umum, tidak mendetail untuk setiap spesies. Penjelasan dari spesies
juga tidak dilengkapi dengan gambar-gambar yang mampu memperjelas konsep
dan menarik minat siswa. Selain itu spesies yang dipaparkan adalah spesies-
spesies yang umumnya ditemukan di luar negeri.

Ensiklopedia keanekaragaman belalang yang akan dikembangkan ini
merupakan hasil penelitian yang dilakukan di Taman Hutan Raya Bunder,
sehingga spesies-spesies yang dipaparkan merupakan spesies yang ada di
lingkungan sekitar siswa. Ensiklopedia disusun dalam bentuk buku cetak dengan
memaparkan semua spesies belalang yang ditemukan di Taman Hutan Raya
Bunder. Setiap spesies dilengkapi dengan informasi ilmiah dan ditunjang dengan
foto-foto asli maupun gambar ilustrasi. Materi atau isi ensiklopedia terkait
dengan Kompetensi Dasar 3.7. Penyusunan materi ensiklopedia dilakukan sesuai
subjek tertentu dan diurutkan secara alfabetis. Hal ini sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan (2014) poin B nomor 4
dan 5 yang berbunyi : ciri buku non teks pelajaran yang ditujukan untuk peserta
didik  vyaitu  materi/isi  buku terkait dengan sebagian  Standar

Kompetensi/Kompetensi Dasar dalam Standar Isi, baik secara langsung maupun



tidak langsung dan khusus untuk buku referensi jenis ensiklopedia, artikel atau
entri (tema) disusun secara alfabetis.
Pengembangan ensiklopedia keanekaragaman belalang di Taman Hutan
Raya Bunder Gunungkidul diharapkan dapat menajadi sumber referensi
pendukung dalam mempelajari materi keanekaragaman hayati dan materi
biologi lain yang sesuai.
. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari latar belakang di atas yaitu
penelitian keanekaragaman belalang (Acrididae) di Taman Hutan Raya Bunder
Gunungkidul belum pernah dilakukan. Sehingga perlu dilakukan penelitian
keanekaragaman belalang (Acrididae) di Taman Hutan Raya Bunder
Gunungkidul. Kajian tentang belalang dapat membantu siswa dalam
mendiskripsikan keanekaragaman gen maupun jenis terhadap belalang yang
ditemukan. Hasil penelitian selanjutnya dikembangkan menjadi media
pembelajaran berupa ensiklopedia. Media pembelajaran dapat membangkitkan
produktivitas pembelajaran, memberi dasar yang lebih ilmiah terhadap
pengajaran dan lebih memantapkan pengajaran. Ensiklopedia mampu menarik
minat baca dan mengembangkan pengetahuan para pembacanya.
. Pembatasan Masalah
Penelitian tentang keanekaragaman belalang dilakukan pada tingkat jenis
dari famili Acrididae yang ditemukan di Taman Hutan Raya Bunder

Gunungkidul. Penilaian kualitas Ensiklopedia Keanekaragaman Belalang di



Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul berdasarkan hasil penilaian ahli

materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi dan respon siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah keanekaragaman belalang (Acrididae) di Taman Hutan Raya
Bunder Gunungkidul?

Bagaimana pengembangan ensiklopedia keanekaragaman belalang
(Acrididae) di Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul sebagai sumber
belajar biologi?

Bagaimanakah kualitas ensiklopedia keanekaragaman belalang (Acrididae)

di Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Mengetahui keanekaragaman belalang (Acrididae) di Taman Hutan Raya
Bunder Gunungkidul.

Mengembangkan ensiklopedia keanekaragaman belalang (Acrididae) di
Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul sebagai sumber belajar biologi.
Mengetahui kualitas ensiklopedia keanekaragaman belalang (Acrididae) di
Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul yang dikembangkan sebagai

sumber belajar biologi.



F. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah adalah:

1. Sumber belajar yang dikembangkan yakni berbentuk ensiklopedia dengan
mengangkat keanekaragaman belalang (Acrididae) di Taman Hutan Raya
Bunder Gunungkidul.

2. Ensiklopedia Keanekaragaman Belalang (Acrididae) di Taman Hutan Raya
Bunder Gunungkidul sebagai penunjang bacaan pelajaran biologi berbentuk
media cetak yang terdiri atas: cover, sub cover, kata pengantar, daftar isi,
daftar gambar, deskripsi Taman Hutan Raya Bunder, deskripsi morfologi
belalang, manfaat keanekaragaman belalang, materi pokok yang disertai
gambar, glosarium, daftar pustaka, indeks, dan tentang penulis.

G. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Penelitian pengembangan ensiklopedia ini dianggap penting karena
diharapkan dapat :

1. Menjadi buku penunjang bacaan pelajaran biologi bagi siswa.

2. Membantu guru dalam memberikan pemahaman kepada siswa.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah ensiklopedia yang disusun
dapat menjadi sumber bacaan penunjang pelajaran biologi bagi siswa.

Keterbatasan pengembangan ensiklopedia ini adalah:

1. Ensiklopedia yang dikembangkan berisi tentang materi keanekaragaman

belalang pada tingkat jenis dari famili Acrididae yang ditemukan di Taman

Hutan Raya Bunder Gunungkidul.



2. Materi yang dikembangkan dalam ensiklopedia hanya berupa
keanekaragaman hayati.

3. Ensiklopedia keanekaragaman belalang di Taman Hutan Raya Bunder dinilai
sesuai dengan kualitas ensiklopedia yang baik oleh ahli materi, ahli media,
peer reviewer, guru biologi dan siswa.

4. Kiriteria kualitas ensiklopedia ditinjau dari beberapa komponen vyaitu :

komponen kelayakan isi/materi, penyajian, bahasa dan kegrafikan.

. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan
ini adalah:

1. Sumber belajar biologi adalah segala sesuatu, baik benda maupun gejalanya
yang dapat digunakan untuk memperoleh pengalaman dalam rangka
pemecahan permasalahan biologi tertentu (Suhardi, 2012).

2. Ensiklopedia adalah bahan rujukan yang berisi informasi atau uraian ringkas
namun mendasar tentang berbagai hal atau ilmu pengetahuan, yang biasanya
disusun menurut abjad atau secara sistematis subjek tertentu (Saleh dan
Mustafa, 2010).

3. Belalang merupakan serangga herbivora dengan kaki belakang yang panjang,
untuk melompat dan menghasilkan suara. Suka berada di rerumputan dan
vegetasi rendah. Berasal dari Famili Acrididae, Ordo Orthoptera dan

memiliki banyak genus (Oxford Dictionaries, 201
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Spesies belalang (Acrididae) yang ditemukan di Taman Hutan Raya
Bunder Gunungkidul vyaitu Phlaeoba fumosa, Stenocatantops
splendens, Stenocatantops angustifrons, Eucoptacra sp., Chondracris
rosea, Valanga nigricornis, Leptacris sp., Gastrimargus marmoratus,
Trilophidia annulata, Oedaleus infernalis, Oxya japonica dan Caryanda
spuria. Keanekaragaman belalang (Acrididae) di Taman Hutan Raya
Bunder Gunungkidul termasuk dalam kategori sedang (H’ = 1,32).

2. Pengembangan ensiklopedia keanekaragaman belalang di Taman Hutan
Raya Bunder Gunungkidul sebagai sumber belajar biologi dilakukan
secara bertahap, meliputi tahap analisis, perencanaan dan
pengembangan.

3. Kualitas ensiklopedia keanekaragaman belalang di Taman Hutan Raya
Bunder Gunungkidul berdasarkan penilaian dari keseluruhan penilai
yaitu ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan siswa
kelas X persentase keidealan yang diperoleh yaitu 89,85% termasuk
dalam kategori sangat layak apabila digunakan sebagai sumber belajar

biologi.
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B. Saran

1. Ensiklopedia keanekaragaman belalang di Taman Hutan Raya Bunder
Gunungkidul yang telah dikembangkan diharapkan dapat
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.

2. Pengenalan keanekaragaman belalang di Taman Hutan Raya Bunder
Gunungkidul sebaiknya disertai dengan penanaman kesadaran bagi
siswa untuk melestarikan keanekaragaman hayati yang dimiliki
Indonesia.

3. Penelitian keanekaragaman belalang di Taman Hutan Raya Bunder
Gunungkidul pada tahun-tahun berikutnya masih perlu dilakukan.
Mengingat keanekaragaman belalang bermanfaat sebagai indikator
lingkungan, sehingga dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui kondisi

Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul dari waktu ke waktu.
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Lampiran 1

Penelitian Keanekaragaman Belalang (Acrididae)
di Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul

Pnngkapan beIaI engan tode hand shorting
Sumber : dokumentasi pribadi
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Lampiran 2
Spesies Belalang (Acrididae) yang ditemukan
di Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul

Stenocatantops angustifrons Trilophidia annulata
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Leptacris sp. Valanga nigricornis
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Lampiran 3

Rekapitulasi Penghitungan Hasil Penelitian Keanekaragaman Belalang
(Acrididae) di Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul

JUMLAH INDIVIDU

NAMA SPESIES TIAP PETAK Ni | ni/N n"ll'?'\l H’ e (K%R)
1 2 3 4
Stenocatantops splendens 184 | 164|191 | 62 | 601 | 053 | 0.63 | 0.34 | 0.13 | 53.34
Stenocatantops angustifrons 29 20 4 75 | 129 | 011 | 217 | 0.25 | 0.10 | 11.45
Oxya japonica 18 8 2 3 31 (003|360 | 010 |0.04| 272
Caryanda spuria 11 7 4 10 32 (003|357 | 010 |0.04| 281
Phlaeoba fumosa 107 | 94 | 45 | 29 | 275 | 024 | 1.41 | 0.34 | 0.14 | 24.44
Gastrimargus marmoratus 1 0 0 1 2 0.00 | 6.33 | 0.01 |0.00| 0.18
Trilophidia annulata 6 4 1 2 13 | 0.01 | 449 | 005 |0.02 | 1.12
Valanga nigricornis 5 3 0 1 9 0.01 | 483 | 0.04 |0.02| 0.80
Eucoptacra sp. 5 3 1 3 12 |1 0.01 | 451 | 0.05 |0.02| 1.09
Oedaleus infernalis 6 4 3 4 16 | 0.01| 423 | 0.06 |0.02| 1.45
Leptacris sp. 2 1 0 0 3 0.00 | 5.82 | 0.02 |0.01| 0.30
Chondracris rosea 1 1 0 1 3 0.00 | 5.82 | 0.02 | 0.01| 0.30
TOTAL 376 | 309 | 252 | 189 | 1127 1.37 ] 055
Keterangan:

Keanekaragaman (H’) = > ni/N*LN ni/N

jumlah individu (Ni)

Indeks Keanekaragaman (H’)

Kemerataan (e)

Kemelimpahan Relatif (KR),

Dominansi (D)
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Lampiran 4

Hasil Penilaian Ensiklopedia oleh Ahli Materi, Ahli Media, Peer Reviewer,
Guru Biologi dan Siswa

A. Penilaian Ensiklopedia oleh Ahli Materi

Tabel 5.1 Hasil Perolehan Skor Penilaian Kelayakan Ensiklopedia oleh Ahli
Materi

Aspek Butir Kriteria Penialaian Jumlah | T Skor
Butir
Cakupan Materi yang disajikan lengkap 1 4
Materi terkait pengetahuan tentang

keanekaragaman belalang di Taman
Hutan Raya Bunder Gunungkidul

Keluasan materi dalam batas wajar 1 5
untuk usia pelajar menengah dan
umum

Kedalaman materi dalam batas 1 5
wajar untuk usia pelajar menengah
dan umum

Akurasi Fakta yang disajikan sesuai dengan 1 4
Materi kenyataan dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman

Konsep atau teori yang disajikan 1 4
tidak menimbulkan multitafsir dan
sesuai definisi yang berlaku dalam
bidang biologi

Susunan Klasifikasi belalang sesuai 1 4
dengan kaidah yang berlaku dan
terbaru

Kemutakhiran | Materi yang disajikan up to date, 1 4
dan sesuai  dengan  perkembangan
Kontekstual keilmuan biologi atau entomologi

Uraian, contoh dan informasi 1 4
relevan dan menarik  serta
mencerminkan atau mendukung
kondisi terkini

Uraian, contoh serta informasi yang 1 5
disajikan dapat membuka wawasan
pembaca untuk mengenal
keanekaragaman hayati, dan
pemeliharaan kelestarian sumber
daya alam Indonesia
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Komponen Sistematika penyajian runtut dan 1 4
Penyajian konsisten
Penyajian sesuai dengan alur 1 4
berpikir deduktif (umum ke khusus)
dan induktif (khusus ke umum)
Penyajian konsep dari yang mudah 1 5
ke sukar, dari konkret ke abstrak,
dan dari yang sederhana ke yang
kompleks, dari yang dikenal sampai
yang belum dikenal

Pendukung Terdapat gambar, ilustrasi atau 1 5
Penyajian kalimat-kalimat kunci yang
memudahkan pemahaman
Ada kesesuaian dan ketepatan 1 5
penggunaan ilustrasi dengan materi
Setiap gambar diberi keterangan dan 1 5
sumber
Kelengkapan | Terdapat kata pengantar 1 5
Penyajian Terdapat daftar isi yang memuat 1 5
judul bab
Terdapat glosarium yang berisi 1 5
penjelasan  arti  istilah  pada
ensiklopedia
Terdapat daftar pustaka yang berisi 1 5

daftar buku maupun jurnal dalam
penulisan ensiklopedia

Terdapat indeks kata kunci yang 1 5
merupakan daftar kata penting
diikuti dengan nomor halaman

Ketepatan Penggunaan bahasa baku dan sesuai 1 4
Bahasa EYD
Bahasa yang digunakan komunikatif 1 5
Penulisan nama ilmiah dan nama 1 4
asing tepat dan jelas
Jumlah 23 105

Perhitungan Kelayakan Ensiklopedia
1. Kriteria kategori penilaian ideal
Data yang telah diperoleh dari penilaian ahli materi diubah dari nilia

kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi
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penilaian kemuadian dihitung sesuai dengan kriteria penilaian ideal

sebagai berikut.

No. Rentang Skor (i) Kategori
1 X > Mi + 1,80 SBi Sangat Baik

2. Mi+0,6SBi< X <Mi-+ 1,80 SBi Baik

3. Mi-0,60SBi< X <Mi+ 0,60 SBi Cukup

4 Mi — 1,80 SBi < X < Mi - 0,60 SBi Kurang

5 X <Mi—1,80 SBi Sangat Kurang

Keterangan :

Mi = Mean Ideal

X = Skor rata-rata

SBi = Simpangan Baku Ideal

Harga Mi (rata-rata ideal) dan SBi (simpangan baku ideal) diperoleh dengan
menggunakan rumus :

Mi = (1/2) x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = (1/2) x (1/3)x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria X skor tertinggi
Skor terendah ideal =’ butir kriteria x skor terendah

Penghitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian ahli materi

a. Jumlah kriteria = o

b. Skor tertinggi ideal =23x5=115

c. Skor terendah ideal =23x1=23

d. Mi =% (115 + 23) =69

e. SBi = 1/6 (115-23) = 15,33
f. Skor rata-rata ( X ) =105

Tabel kriteria penilaian untuk aspek kelayakan materi

No. | Rentang skor (i) kuantitatif

Kategori Kualitatif

X <41,41

1. | X>966 Sangat Baik
2. |782< X <966 Baik

3. |59,02< X <782 Cukup

4. | 41,41< X <598 Kurang

5.

Sangat Kurang

Keterangan : [T = semua aspek dalam kategori sangat baik
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3. Presentase keidealan

Persentase keidealan =

skor hasil penelitian
skor tertinggi ideal

00 %

105
Persentase keidealan aspek materi = 11is X 100 % = 91,30 % (Sangat Baik)

B. Penilaian Ensiklopedia oleh Ahli Media

Tabel 5.2 Hasil Perolehan Skor Penilaian Kelayakan Ensiklopedia oleh Ahli

Media
Aspek Butir Kriteria Penialaian Jumlah | ¥ Skor
Butir

Kegrafikan Gambar sampul representatif dengan 1 5
isi ensiklopedia
Desain  ensiklopedia  konsisten, 1 5
terorganisasi dan mempunyai daya
tarik
Tampilan gambar jelas, representatif 1 4
dan tidak pecah
Kombinasi warna yang digunakan 1 5
tepat dan menarik
Ukuran gambar proporsional 1 5
Tata letak isi buku tepat dan menarik 1 5
Font huruf yang digunakan tepat, 1 5
konsisten, dan menarik

Kriteria Fisik | Jenis Kertas yang digunakan sesuai 1 5
Ketepatan penjilidan dan kerapian 1 5
bentuk fisik

Jumlah 9 44

Perhitungan Kelayakan Ensiklopedia

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal

Data yang telah diperoleh dari penilaian ahli mdia diubah dari nilia

kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi

penilaian kemuadian dihitung sesuai dengan kriteria penilaian ideal

sebagai berikut.
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No. Rentang Skor (i) Kategori

1 X > Mi + 1,80 SBi Sangat Baik

2. Mi+0,6SBi< X <Mi-+ 1,80 SBi Baik

3. Mi-0,60SBi< X <Mi+ 0,60 SBi Cukup

4. Mi-1,80SBi< X <Mi- 0,60 SBi Kurang

5. X <Mi-180SBi Sangat Kurang
Keterangan :

Mi = Mean Ideal

X = Skor rata-rata

SBi = Simpangan Baku Ideal

Harga Mi (rata-rata ideal) dan SBi (simpangan baku ideal) diperoleh dengan
menggunakan rumus :

Mi = (1/2) x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = (1/2) x (1/3)x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah

Penghitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian ahli media

a. Jumlah kriteria =9
b. Skor tertinggi ideal =9x5=45
c. Skor terendah ideal =9x1=9
d. Mi =1 (45 +9) = 27
e. SBi =1/6 (45-9)= 6
f. Skor rata-rata ( X ) =44
Tabel kriteria penilaian untuk aspek kelayakan materi
No. Rentang Skor (i) Kategori
1. X >37,8 Sangat Baik
2. 306< X <378 Baik
3. 234< X <306 Cukup
4. 162< X <234 Kurang
5. X <162 Sangat Kurang

Keterangan : [ = semua aspek dalam kategori sangat baik
Presentase keidealan

_ skor hasil penelitian
Persentase keidealan = — X 100 %
skor tertinggi ideal

44
Persentase keidealan aspek materi = T X 100 % = 97,7 % (Sangat Baik)
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C. Penilaian Ensiklopedia oleh Peer Reviewer

Tabel 5.3 Hasil Perolehan Skor Penilaian Kelayakan Ensiklopedia oleh

Peer Reviewer

Aspek

Butir Kriteria Penilaian

Jumlah
Butir

X Skor

Skor
Rata-
rata

Cakupan
materi

Materi yang disajikan lengkap
terkait pengetahuan tentang
keanekaragaman belalang di
Taman Hutan Raya Bunder
Gunungkidul

1

23

4,6

Materi dalam ensiklopedia
terkait dengan sebagian atau
salah satu Kompetensi Inti
atau Kompetensi Dasar yang
tertuang dalam  Kurikulum
2013

23

4,6

Keluasan materi dalam
batasan wajar untuk usia
pelajar menengah dan umum

21

4,2

Kedalaman materi dalam batas
wajar untuk usia pelajar
menengah dan umum

20

Akurasi
materi

Fakta yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efektif
untuk meningkatkan
pemahaman

24

4,8

Konsep atau teori yang
disajikan tidak menimbulkan
multitafsir dan sesuai definisi
yang berlaku dalam bidang
biologi

21

4,2

Susunan Kklasifikasi belalang
sesuai dengan kaidah yang
berlaku dan terbaru

22

44

Kemutakhiran
dan
kontekstual

Materi yang disajikan up to
date, sesuai dengan
perkembangan keilmuan
biologi atau entomologi

23

4,6
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Uraian, contoh dan informasi
relevan dan menarik serta
mencerminkan atau mendukung
kondisi terkini

21

4,2

Uraian, contoh serta informasi
yang disajikan dapat membuka
wawasan  pembaca  untuk
mengenal keanekaragaman
hayati, dan  pemeliharaan
kelestarian sumber daya alam
Indonesia

24

4,8

Penyajian

Sistematika penyajian runtut dan
konsisten

23

4,6

Penyajian sesuai dengan alur
berpikir deduktif (umum ke
khusus) dan induktif (khusus ke
umum)

20

Penyajian konsep dari yang
mudah ke sukar, dari konkret ke
abstrak, dan dari yang sederhana
ke yang kompleks, dari yang
dikenal sampai yang belum
dikenal

20

Pendukung
penyajian

Terdapat gambar, ilustrasi atau
kalimat-kalimat  kunci  yang
memudahkan pemahaman

23

4,6

Ada kesesuaian dan ketepatan
penggunaan ilustrasi dengan
materi

24

4,8

Setiap gambar diberi keterangan
dan sumber

24

4,8

Kelengkapan
penyajian

Terdapat kata pengantar

25

Terdapat daftar isi yang memuat
judul bab

25

Terdapat glosarium yang berisi
penjelasan arti istilah pada
ensiklopedia

23

4,6

Terdapat daftar pustaka yang
berisi daftar buku maupun jurnal
dalam penulisan ensiklopedia

25

Terdapat indeks kata kunci yang
merupakan daftar kata penting
diikuti dengan nomor halaman

25

Ketepatan
bahasa

Penggunaan bahasa baku dan
sesuai EYD

21

42
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Bahasa yang digunakan 1 20 4
komunikatif
Penulisan nama ilmiah dan nama 1 22 4,4
asing tepat dan jelas
Ketepatan Gambar sampul representatif 1 22 4,4
desain dengan isi ensiklopedia
Desain ensiklopedia konsisten, 1 21 4,2
terorganisasi dan mempunyai
daya tarik
Tampilan gambar jelas, 1 24 4,8
representatif dan tidak pecah
Kombinasi warna yang 1 20 4
digunakan tepat dan menarik
Ukuran gambar proporsional 1 22 4,4
Tata letak isi buku tepat dan 1 21 4,2
menarik
Font huruf yang digunakan 1 21 4,2
tepat, konsisten, dan menarik
Kriteria fisik | Jenis Kkertas yang digunakan 1 24 4,8
sesuai
Ketepatan ~ penjilidan  dan 1 24 4,8
kerapian bentuk fisik
Jumlah 33 741 148,2

Perhitungan Kelayakan Ensiklopedia

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal

Data yang telah diperoleh dari penilaian peer reviewer diubah dari nilia

kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi

penilaian kemuadian dihitung sesuai dengan kriteria penilaian ideal

sebagai berikut.

No. Rentang Skor (i) Kategori

1. X >Mi+1,80SBi Sangat Baik

2. Mi+0,6SBi< X <Mi+ 1,80 SBi Baik

3. Mi-0,60SBi< X <Mi+ 0,60 SBi Cukup

4. Mi-1,80SBi< X <Mi- 0,60 SBi Kurang

5. X <Mi-180SBi Sangat Kurang
Keterangan :
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Mi = Mean Ideal

X = Skor rata-rata

SBi = Simpangan Baku Ideal

Harga Mi (rata-rata ideal) dan SBi (simpangan baku ideal) diperoleh dengan
menggunakan rumus :

Mi = (1/2) x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = (1/2) x (1/3)x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah

Penghitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian peer reviewer

a. Jumlah kriteria =33
b. Skor tertinggi ideal =33x5=165
c. Skor terendah ideal =33x1=33
d. Mi =1 (165 + 33) = 99
e. SBi =1/6 (165-33) = 22
f. Skor rata-rata ( X ) =148,2
Tabel kriteria penilaian untuk aspek kelayakan materi
No. Rentang Skor (i) Kategori
1. X >138,6 Sangat Baik
2. 112,2< X <1386 Baik
3. 858< X <1122 Cukup
4. 594< X <858 Kurang
5 X <594 Sangat Kurang

Keterangan : [ = semua aspek dalam kategori sangat baik
Presentase keidealan

_ skor hasil penelitian
Persentase keidealan = 2 B X 100 %
skor tertinggi ideal

148,2
Persentase keidealan aspek materi = E X 100 % = 89,82 % (Sangat Baik)
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D. Penilaian Ensiklopedia oleh Guru Biologi

Tabel 5.4 Hasil Perolehan Skor Penilaian Kelayakan Ensiklopedia oleh Guru

Biologi

Aspek

Butir Kriteria Penilaian

Jumlah
Butir

X Skor

Cakupan materi

Materi yang disajikan lengkap terkait
pengetahuan tentang keanekaragaman
belalang di Taman Hutan Raya Bunder
Gunungkidul

1

4

Materi dalam ensiklopedia terkait
dengan sebagian atau salah satu
Kompetensi Inti atau Kompetensi
Dasar yang tertuang dalam Kurikulum
2013

Keluasan materi dalam batasan wajar
untuk usia pelajar menengah dan
umum

Kedalaman materi dalam batas wajar
untuk usia pelajar menengah dan
umum

Akurasi materi

Fakta yang disajikan sesuai dengan
kenyataan  dan  efektif  untuk
meningkatkan pemahaman

Konsep atau teori yang disajikan tidak
menimbulkan multitafsir dan sesuai
definisi yang berlaku dalam bidang
biologi

Susunan Klasifikasi belalang sesuai
dengan kaidah yang berlaku dan
terbaru

Kemutakhiran
dan kontekstual

Materi yang disajikan up to date,
sesuai dengan perkembangan
keilmuan biologi atau entomologi

Uraian, contoh dan informasi relevan
dan menarik serta mencerminkan atau
mendukung kondisi terkini

Uraian, contoh serta informasi yang
disajikan dapat membuka wawasan
pembaca untuk mengenal
keanekaragaman hayati, dan
pemeliharaan kelestarian sumber daya
alam Indonesia

Penyajian

Sistematika penyajian runtut dan
konsisten
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Penyajian sesuai dengan alur berpikir
deduktif (umum ke Kkhusus) dan
induktif (khusus ke umum)

Penyajian konsep dari yang mudah ke
sukar, dari konkret ke abstrak, dan dari
yang sederhana ke yang kompleks,
dari yang dikenal sampai yang belum
dikenal

Pendukung
penyajian

Terdapat gambar, ilustrasi atau
kalimat-kalimat kunci yang
memudahkan pemahaman

Ada kesesuaian dan ketepatan
penggunaan ilustrasi dengan materi

Setiap gambar diberi keterangan dan
sumber

Kelengkapan
penyajian

Terdapat kata pengantar

Terdapat daftar isi yang memuat judul
bab

Terdapat glosarium yang berisi
penjelasan arti istilah pada
ensiklopedia

Terdapat daftar pustaka yang berisi
daftar buku maupun jurnal dalam
penulisan ensiklopedia

Terdapat indeks kata kunci yang
merupakan daftar kata penting diikuti
dengan nomor halaman

Ketepatan
bahasa

Penggunaan bahasa baku dan sesuai
EYD

Bahasa yang digunakan komunikatif

Penulisan nama ilmiah dan nama asing
tepat dan jelas

Ketepatan
desain

Gambar sampul representatif dengan
isi ensiklopedia

Desain  ensiklopedia  konsisten,
terorganisasi dan mempunyai daya
tarik

Tampilan gambar jelas, representatif
dan tidak pecah

Kombinasi warna yang digunakan
tepat dan menarik

Ukuran gambar proporsional

Tata letak isi buku tepat dan menarik

Font huruf yang digunakan tepat,
konsisten, dan menarik

116




Kriteria fisik Jenis kertas yang digunakan sesuai 1 4
Ketepatan penjilidan dan kerapian 1 4
bentuk fisik

Jumlah 33 133

Perhitungan Kelayakan Ensiklopedia

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal

Data yang telah diperoleh dari penilaian guru biologi diubah dari
nilia kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi
penilaian kemuadian dihitung sesuai dengan kriteria penilaian ideal

sebagai berikut.

No. Rentang Skor (i) Kategori

1. X >Mi+1,80SBi Sangat Baik

2. Mi+0,6SBi< X <Mi-+ 1,80 SBi Baik

3. Mi-0,60SBi< X <Mi+ 0,60 SBi Cukup

4. Mi-1,80SBi< X <Mi- 0,60 SBi Kurang

5. X <Mi-1,80SBi Sangat Kurang
Keterangan :

Mi = Mean Ideal

X = Skor rata-rata

SBi = Simpangan Baku Ideal

Harga Mi (rata-rata ideal) dan SBi (simpangan baku ideal) diperoleh dengan
menggunakan rumus :

Mi = (1/2) x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = (1/2) x (1/3)x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal =Y butir kriteria x skor tertinggi
Skor terendah ideal =}’ butir kriteria x skor terendah

. Penghitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian peer reviewer

a. Jumlah kriteria =33

b. Skor tertinggi ideal =33x5=165

c. Skor terendah ideal =33x1=33

d. Mi =1 (165 + 33) = 99
e. SBi =1/6 (165-33) = 22
f. Skor rata-rata (X ) =133
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“Tabel kriteria penilaian untuk aspek kelayakan materi

No. Rentang Skor (i) Kategori
1. X >138,6 Sangat Baik

2. 1122< X <1386 Baik

3. 858< X <1122 Cukup

4. 594< X <858 Kurang

5. X <594 Sangat Kurang

Keterangan : [ = semua aspek dalam kategori baik
3. Presentase keidealan

: skor hasil penelitian
Persentase keidealan = ) - X 100 %
skor tertinggi ideal

133
Persentase keidealan aspek materi = E X 100 % = 80,6 % (Baik)

E. Penilaian Ensiklopedia oleh Siswa

Tabel 5.5 Hasil Perolehan Skor Penilaian Kelayakan Ensiklopedia oleh

Siswa
Aspek Butir Kriteria Penilaian Jumlah | =Skor | Skor
Butir Rata-
rata
Materi Materi yang disajikan 1 97 4,85
menarik, jelas, dan
sederhana.
Materi yang disajikan sesuai 1 86 4,3

dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan

Materi yang disajikan dapat 1 94 4,7
memotivasi siswa untuk
mengenal lebih banyak
belalang

Informasi yang disajikan 1 93 4,65
pada ensiklopedia
memberikan pengetahuan
baru

Referensi seperti 1 92 4,6
ensiklopedia sangat perlu
untuk dijadikan sumber
belajar
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Penyajian

Tampilan ensiklopedia
menarik minat belajar siswa

91

4,55

Informasi yang disajikan
jelas dan mudah dimengerti

89

4,45

Judul, gambar dan
keterangan gambar sesuai
dengan konsep materi

89

4,45

Font yang digunakan sesuai
dan menarik

85

4,25

Desain ensiklopedia
konsisten, terformat dan
memiliki daya tarik

89

4,45

Secara keseluruhan tata letak
komponen dalam
ensiklopedia menarik

83

4,15

Keterlaksanaan

Ensiklopedia
Keanekaragaman Belalang di
Taman Hutan Raya Bunder
Gunungkidul dapat
membangun pengetahuan
saya tentang konsep materi

92

4,6

Ensiklopedia
Keanekaragaman Belalang di
Taman Hutan Raya Bunder
diperlukan untuk mendukung
terlaksananya tujuan
pembelajaran

89

4,45

Ensiklopedia
Keanekaragaman Belalang di
Taman Hutan Raya Bunder
dapat meningkatkan minat
belajar siswa

89

4,45

Ensiklopedia
Keanekaragaman Belalang di
Taman Hutan Raya Bunder
dapat digunakan dengan
mudah

91

4,55

Bahasa

Bahasa yang digunakan
komunikatif dan mudah
dipahami

88

44

Kalimat yang digunakan
sederhana dan jelas

90

4,5

Jumlah

17

1527

76,35
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Perhitungan Kelayakan Ensiklopedia

1.

Kriteria Kategori Penilaian Ideal

Data yang telah diperoleh dari penilaian siswa diubah dari nilia
kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi
penilaian kemuadian dihitung sesuai dengan kriteria penilaian ideal

sebagai berikut.

No. Rentang Skor (i) Kategori

1 X > Mi + 1,80 SBi Sangat Baik

2. Mi+0,6SBi< X <Mi-+ 1,80 SBi Baik

3. Mi-0,60SBi< X <Mi+ 0,60 SBi Cukup

4 Mi— 1,80 SBi < X <Mi - 0,60 SBi Kurang

S5 X <Mi — 1,80 SBi Sangat Kurang
Keterangan :

Mi = Mean Ideal

X = Skor rata-rata

SBi = Simpangan Baku Ideal

Harga Mi (rata-rata ideal) dan SBi (simpangan baku ideal) diperoleh dengan
menggunakan rumus :

Mi = (1/2) x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SBi = (1/2) x (1/3)x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi
Skor terendah ideal =’ butir kriteria x skor terendah

Penghitungan kelayakan berdasarkan skor penilaian siswa
a. Jumlah kriteria =17
b. Skor tertinggi ideal =17x5=85
c. Skor terendah ideal =17x1=17
d. Mi =1 (85+17) =51
e. SBi =1/6 (85-17) = 11,33
f. Skor rata-rata ( X ) =76,35
“Tabel kriteria penilaian untuk aspek kelayakan materi
No. Rentang Skor (i) Kategori
1. X>71.39 Sangat Baik
2. 57,78< X <7139 Baik
3. 4420< X <57,78 Cukup
4. 3061< X <4420 Kurang
5. X <3061 Sangat Kurang
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Keterangan : [ = semua aspek dalam kategori baik
3. Presentase keidealan

_ skor hasil penelitian
Persentase keidealan = — X 100 %
skor tertinggi ideal

76,35
Persentase keidealan aspek materi = a5 X 100 % = 89,82 % ( Sangat Baik)
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Lampiran 5

INSTRUMEN PENILAIN ENSIKLOPEDIA KEANEKARAGAMAN
BELALANG DI TAMAN HUTAN RAYA BUNDER GUNUNGKIDUL

OLEH : AHLI MATERI

Judul Penelitian  : Ensiklopedia Keanekaragaman Belalang Taman
Hutan Raya Bunder Gunungkidul sebagai Sumber
Belajar Biologi

Dosen Pembimbing :  Sulistiyawati, S.Pd. I., M. Si.

Peneliti . Sri Rahayu
NIM : 12680045
Institusi :  Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains

dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nama Ahli Materi

Instansi

Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda.
2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang

3. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom
penilaian
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1. KOMPONEN KELAYAKAN ISI/MATERI

PENILAIAN CATATAN/

ASPEK SARAN

SB| B C K | SK

A. CAKUPAN MATERI

1. Materi yang disajikan
lengkap terkait pengetahuan
tentang keanekaragaman
belalang di Taman Hutan
Raya Bunder Gunungkidul

2. Keluasan materi dalam
batasan wajar untuk usia
pelajar menengah dan umum

3. Kedalaman materi dalam
batas wajar untuk usia
pelajar menengah dan umum

B. AKURASI MATEERI

1. Fakta yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan
efektif untuk meningkatkan
pemahaman

2. Konsep atau teori yang
disajikan tidak
menimbulkan multitafsir
dan sesuai definisi yang
berlaku dalam bidang
biologi

3. Susunan klasifikasi
belalang sesuai dengan
kaidah yang berlaku dan
terbaru

C. KEMUTAKHIRAN DAN
KONTEKSTUAL

1. Materi yang disajikan up to
date, sesuai dengan
perkembangan keilmuan
biologi atau entomologi

2. Uraian, contoh dan informasi
relevan dan menarik serta
mencerminkan atau
mendukung kondisi terkini

3. Uraian, contoh serta
informasi yang disajikan
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dapat membuka wawasan
pembaca untuk mengenal
keanekaragaman hayati, dan
pemeliharaan kelestarian
sumber daya alam Indonesia

2. KOMPONEN PENYAJIAN

ASPEK

PENILAIAN

SB

B

C

K

SK

CATATAN/
SARAN

A. ASPEK PENYAJIAN

1. Sistematika penyajian runtut dan
konsisten

2. Penyajian sesuai dengan alur
berpikir deduktif (umum ke
khusus) dan induktif (khusus ke
umum)

3. Penyajian konsep dari yang
mudah ke sukar, dari konkret ke
abstrak, dan dari yang sederhana
ke yang kompleks, dari yang
dikenal sampai yang belum
dikenal

B. PENDUKUNG PENYAJIAN

1. Terdapat gambar, ilustrasi atau
kalimat-kalimat kunci yang
memudahkan pemahaman

2. Ada kesesuaian dan ketepatan
penggunaan ilustrasi dengan
materi

3. Setiap gambar diberi keterangan
dan sumber

C. KELENGKAPAN PENYAJIAN

1. Terdapat kata pengantar

2. Terdapat daftar isi yang memuat
judul bab

3. Terdapat glosarium yang berisi
penjelasan arti istilah pada
ensiklopedia

4. Terdapat daftar pustaka yang
berisi daftar buku maupun jurnal
dalam penulisan ensiklopedia

5. Terdapat indeks kata kunci yang
merupakan daftar kata penting
diikuti dengan nomor halaman
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3. KOMPONEN KEBAHASAAN

ASPEK PENILAIAN

SB|B|C|K

SK

CATATAN/
SARAN

A. KETEPATAN BAHASA

1. Penggunaan bahasa baku dan
sesuai EYD

2. Bahasa yang digunakan
komunikatif

3. Penulisan nama ilmiah dan nama
asing tepat dan jelas

* Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian buku olenh BSNP (2014), Rubrik
A-1 Instrumen Praseleksi Buku Nonteks Pelajaran, Instrumen C Penilaian Buku
Referensi, instrumen penilaian produk oleh Aida Nur Solikhah (2015) dan

instruman penilaian produk oleh Fuzna Sumi Untari (2016)

Saran Perbaikan :

Yogyakarta,

Ahli Materi

NIP.
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INSTRUMEN PENILAIN ENSIKLOPEDIA KEANEKARAGAMAN
BELALANG DI TAMAN HUTAN RAYA BUNDER GUNUNGKIDUL

OLEH : AHLI MEDIA

Judul Penelitian

Ensiklopedia Keanekaragaman Belalang Taman

Hutan Raya Bunder Gunungkidul sebagai Sumber

Belajar Biologi

Dosen Pembimbing :  Sulistiyawati, S.Pd. 1., M. Si.

Peneliti :  Sri Rahayu

NIM : 12680045

Institusi :  Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains
dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nama Ahli Media
Instansi

Petunjuk Penilaian

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda.

2. Kiriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang

3. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom

penilaian

ASPEK

PENILAIAN

SB

B

C

K

SK

CATATAN/
SARAN

A. KEGRAFIKAN

1. Gambar sampul representatif
dengan isi ensiklopedia

2. Desain ensiklopedia konsisten,
terorganisasi dan mempunyai
daya tarik

3. Tampilan gambar  jelas,
representatif dan tidak pecah
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4. Kombinasi warna  yang
digunakan tepat dan menarik

5. Ukuran gambar proporsional

6. Tata letak isi buku tepat dan
menarik

7. Font huruf yang digunakan

tepat, konsisten, dan menarik

B. KRITERIA FISIK

1. Jenis kertas yang digunakan
sesuai
2. Ketepatan penjilidan  dan

kerapian bentuk fisik

* Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian buku oleh BSNP (2014), Rubrik
A-1 Instrumen Praseleksi Buku Nonteks Pelajaran, Instrumen C Penilaian Buku
Referensi, instrumen penilaian produk oleh Aida Nur Solikhah (2015) dan
instruman penilaian produk oleh Fuzna Sumi Untari (2016)

Saran Perbaikan :
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Yogyakarta,
Ahli Media

NIP.



INSTRUMEN PENILAIN ENSIKLOPEDIA KEANEKARAGAMAN
BELALANG DI TAMAN HUTAN RAYA BUNDER GUNUNGKIDUL

OLEH : PEER REVIEWER

Judul Penelitian

Ensiklopedia Keanekaragaman Belalang Taman

Hutan Raya Bunder Gunungkidul sebagai Sumber
Belajar Biologi

Dosen Pembimbing :  Sulistiyawati, S.Pd. 1., M. Si.

Peneliti :  Sri Rahayu

NIM : 12680045

Institusi :  Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains
dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nama Peer Reviewer :
Instansi

Petunjuk Penilaian

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda.

2. Kiriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang

3. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom

penilaian

1. KOMPONEN KELAYAKAN ISI/MATERI

ASPEK

PENILAIAN

SB

B

C

K

SK

CATATAN/
SARAN

A. CAKUPAN MATERI

1. Materi yang disajikan
lengkap terkait pengetahuan
tentang keanekaragaman
belalang di Taman Hutan
Raya Bunder Gunungkidul
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2. Materi dalam ensiklopedia
terkait dengan sebagian atau
salah satu Kompetensi Inti
atau Kompetensi Dasar yang
tertuang dalam Kurikulum
2013

3. Keluasan materi dalam
batasan wajar untuk usia
pelajar menengah dan umum

4. Kedalaman materi dalam
batas wajar untuk usia
pelajar menengah dan umum

B. AKURASI MATEERI

1. Fakta yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efektif
untuk meningkatkan
pemahaman

2. Konsep atau teori yang
disajikan tidak menimbulkan
multitafsir dan sesuai
definisi yang berlaku dalam
bidang biologi

3. Susunan klasifikasi belalang
sesuai dengan kaidah yang
berlaku dan terbaru

C. KEMUTAKHIRAN DAN
KONTEKSTUAL

1. Materi yang disajikan up to
date, sesuai dengan
perkembangan keilmuan
biologi atau entomologi

2. Uraian, contoh dan informasi
relevan dan menarik serta
mencerminkan atau
mendukung kondisi terkini

3. Uraian, contoh serta
informasi yang disajikan
dapat membuka wawasan
pembaca untuk mengenal
keanekaragaman hayati, dan
pemeliharaan kelestarian
sumber daya alam Indonesia
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2. KOMPONEN PENYAJIAN

PENILAIAN CATATAN/

ASPEK SARAN

SB| B C K | SK

A. KOMPONEN PENYAJIAN

1. Sistematika penyajian runtut
dan konsisten

2. Penyajian sesuai dengan alur
berpikir deduktif (umum ke
khusus) dan induktif (khusus
ke umum)

3. Penyajian konsep dari yang
mudah ke sukar, dari konkret
ke abstrak, dan dari yang
sederhana ke yang
kompleks, dari yang dikenal
sampai yang belum dikenal

B. KELENGKAPAN
PENYAJIAN

1. Terdapat kata pengantar

2. Terdapat daftar isi yang
memuat judul bab

3. Terdapat glosarium yang
berisi penjelasan arti istilah
pada ensiklopedia

4. Terdapat daftar pustaka yang
berisi daftar buku maupun
jurnal  dalam  penulisan
ensiklopedia

5. Terdapat indeks kata kunci
yang merupakan daftar kata
penting diikuti dengan nomor
halaman

3. KOMPONEN KEBAHASAAN

PENILAIAN CATATAN/

ASPEK SARAN

SB| B C K | SK

A. KETEPATAN BAHASA

1. Penggunaan bahasa baku dan
sesuai EYD

2. Bahasa yang digunakan
komunikatif
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3. Penulisan nama ilmiah dan
nama asing tepat dan jelas

* Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian buku oleh BSNP (2014), Rubrik A-1
Instrumen Praseleksi Buku Nonteks Pelajaran, Instrumen C Penilaian Buku Referensi,
instrumen penilaian produk oleh Aida Nur Solikhah (2015) dan instruman penilaian
produk oleh Fuzna Sumi Untari (2016)

Saran Perbaikan :

Yogyakarta,

Peer reviewer

NIM.
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INSTRUMEN PENILAIN ENSIKLOPEDIA KEANEKARAGAMAN
BELALANG DI TAMAN HUTAN RAYA BUNDER GUNUNGKIDUL

OLEH : GURU BIOLOGI

Judul Penelitian

Ensiklopedia Keanekaragaman Belalang Taman

Hutan Raya Bunder Gunungkidul sebagai Sumber

Belajar Biologi

Dosen Pembimbing :  Sulistiyawati, S.Pd. 1., M. Si.

Peneliti :  Sri Rahayu

NIM : 12680045

Institusi :  Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains
dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nama Guru Biologi :

Instansi

Petunjuk Penilaian

4. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda.

5. Kiriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang

6. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom

penilaian

1. KOMPONEN KELAYAKAN ISI/MATERI

ASPEK

PENILAIAN

SB

B

C

K

SK

CATATAN/
SARAN

A. CAKUPAN MATERI

1. Materi yang disajikan
lengkap terkait pengetahuan
tentang keanekaragaman
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belalang di Taman Hutan
Raya Bunder Gunungkidul

2. Materi dalam ensiklopedia
terkait dengan sebagian atau
salah satu Kompetensi Inti
atau Kompetensi Dasar yang
tertuang dalam Kurikulum
2013

3. Keluasan materi dalam
batasan wajar untuk usia
pelajar menengah dan umum

4. Kedalaman materi dalam
batas wajar untuk usia
pelajar menengah dan umum

B. AKURASI MATERI

1. Fakta yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efektif
untuk meningkatkan
pemahaman

2. Konsep atau teori yang
disajikan tidak menimbulkan
multitafsir dan sesuai
definisi yang berlaku dalam
bidang biologi

3. Susunan klasifikasi belalang
sesuai dengan kaidah yang
berlaku dan terbaru

C. KEMUTAKHIRAN DAN
KONTEKSTUAL

1. Materi yang disajikan up to
date, sesuai dengan
perkembangan keilmuan
biologi atau entomologi

2. Uraian, contoh dan informasi
relevan dan menarik serta
mencerminkan atau
mendukung kondisi terkini

3. Uraian, contoh serta
informasi yang disajikan
dapat membuka wawasan
pembaca untuk mengenal
keanekaragaman hayati, dan
pemeliharaan kelestarian
sumber daya alam Indonesia
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2. KOMPONEN PENYAJIAN

ASPEK

PENILAIAN

SB

B

C

K

SK

CATATAN/
SARAN

A. ASPEK PENYAJIAN

1. Sistematika penyajian runtut dan
konsisten

2. Penyajian sesuai dengan alur
berpikir deduktif (umum ke
khusus) dan induktif (khusus ke
umum)

3. Penyajian konsep dari yang
mudah ke sukar, dari konkret ke
abstrak, dan dari yang sederhana
ke yang kompleks, dari yang
dikenal sampai yang belum
dikenal

B. PENDUKUNG PENYAJIAN

1. Terdapat gambar, ilustrasi atau
kalimat-kalimat kunci yang
memudahkan pemahaman

2. Ada kesesuaian dan ketepatan
penggunaan ilustrasi dengan
materi

3. Setiap gambar diberi keterangan
dan sumber

C. KELENGKAPAN PENYAJIAN

1. Terdapat kata pengantar

2. Terdapat daftar isi yang memuat
judul bab

3. Terdapat glosarium yang berisi
penjelasan arti istilah pada
ensiklopedia

4. Terdapat daftar pustaka yang
berisi daftar buku maupun jurnal
dalam penulisan ensiklopedia

5. Terdapat indeks kata kunci yang
merupakan daftar kata penting
diikuti dengan nomor halaman
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3. KOMPONEN KEBAHASAAN

PENILAIAN CATATAN/

ASPEK SARAN

SB| B|C|K]|SK

A. KETEPATAN BAHASA

1. Penggunaan bahasa baku dan
sesuai EYD

2. Bahasa yang digunakan
komunikatif

3. Penulisan nama ilmiah dan nama
asing tepat dan jelas

4. KOMPONEN KEGRAFIKAN

PENILAIAN CATATAN/

ASPEK SARAN

SB | B|C|K]|SK

A. KEGRAFIKAN

1. Gambar sampul representatif
dengan isi ensiklopedia

2. Desain ensiklopedia konsisten,
terorganisasi dan mempunyai
daya tarik

3. Tampilan gambar jelas,
representatif dan tidak pecah

4. Kombinasi warna yang digunakan
tepat dan menarik

5. Ukuran gambar proporsional

6. Tata letak isi buku tepat dan
menarik

7. Font huruf yang digunakan tepat,
konsisten, dan menarik

B. KRITERIAFISIK

1. Jenis kertas yang digunakan
sesuai

2. Ketepatan penjilidan dan kerapian
bentuk fisik

* Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian buku oleh BSNP (2014), Rubrik
A-1 Instrumen Praseleksi Buku Nonteks Pelajaran, Instrumen C Penilaian Buku
Referensi, instrumen penilaian produk oleh Aida Nur Solikhah (2015) dan
instruman penilaian produk oleh Fuzna Sumi Untari (2016)
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Saran Perbaikan :

Yogyakarta,
Guru Biologi

NIP.
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INSTRUMEN PENILAIN RESPON SISWA TERHADAP ENSIKLOPEDIA
KEANEKARAGAMAN BELALANG DI TAMAN HUTAN RAYA
BUNDER GUNUNGKIDUL

Judul Penelitian  : Ensiklopedia Keanekaragaman Belalang Taman
Hutan Raya Bunder Gunungkidul sebagai Sumber
Belajar Biologi

Dosen Pembimbing :  Sulistiyawati, S.Pd. I., M. Si.

Peneliti . Sri Rahayu
NIM : 12680045
Institusi :  Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains

dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nama Siswa
Instansi/Sekolah
Petunjuk Penilaian

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda.
2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang

3. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom
penilaian

1. KOMPONEN KELAYAKAN ISI/MATERI

PENILAIAN CATATAN/

ASPEK SARAN

SB| B C K | SK

A. MATERI

1. Materi yang disajikan
menarik, jelas, dan sederhana.

2. Materi yang disajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan

3. Materi yang disajikan dapat
memotivasi siswa untuk
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mengenal lebih banyak
belalang

4. Informasi yang disajikan pada
ensiklopedia memberikan
pengetahuan baru

5. Siswa merasa perlu referensi
seperti ensiklopedia untuk
dijadikan sumber belajar

B. PENYAJIAN

1. Tampilan ensiklopedia
menarik minat belajar siswa

2. Informasi yang disajikan
jelas dan mudah dimengerti

3. Judul, gambar dan
keterangan gambar sesuai
dengan konsep materi

4. Font yang digunakan sesuai
dan menarik

5. Desain ensiklopedia
konsisten, terformat dan
memiliki daya tarik

6. Secara keseluruhan tata
letak komponen dalam
ensiklopedia menarik

C. KETERLAKSANAAN

1. Ensiklopedia
Keanekaragaman Belalang
di Taman Hutan Raya
Bunder Gunungkidul dapat
membangun pengetahuan
siswa tentang konsep materi

2. Ensiklopedia
Keanekaragaman Belalang
di Taman Hutan Raya
Bunder diperlukan untuk
mendukung terlaksananya
tujuan pembelajaran

3. Ensiklopedia
Keanekaragaman Belalang
di Taman Hutan Raya
Bunder dapat meningkatkan
minat belajar siswa
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4. Ensiklopedia
Keanekaragaman Belalang
di Taman Hutan Raya
Bunder dapat digunakan
dengan mudah

D. BAHASA

1. Bahasa yang digunakan
komunikatif dan mudah
dipahami

2. Kalimat yang digunakan
sederhana dan jelas

Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian buku oleh BSNP (2014), Rubrik
A-1 Instrumen Praseleksi Buku Nonteks Pelajaran, Instrumen C Penilaian Buku

Referensi, instrumen penilaian produk oleh Aida Nur Solikhah (2015) dan
instruman penilaian produk oleh Fuzna Sumi Untari (2016)

Saran Perbaikan :

Yogyakarta,

Siswa
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Tempat, tanggal lahir : Bantul, 27 Mei 1992

Alamat : Gesikan 4, RT 3, Wijirejo, Pandak, Bantul
Contact Person : 085728667570
E_mail : sri.rahayu527@gmail.com

Moto Hidup . “Hidup adalah ibadah”

b

“Memberi manfaat dengan berkarya’

TK Diponegoro 1997-1999

SDN 2 Wijirejo 1999-2005

SMPN 1 Bantul 2005-2008

SMKN 1 Bantul 2008-2011

S1 Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga 2012- 2017

Sekretaris PM2G 2010-2011
Bendahara PM2G 2011-2014
Anggota Divisi Riset Exact UIN Sunan Kalijaga 2013-2014
Kepala Departemen Exact Preneurship Exact UIN Sunan Kalijaga 2014-2015
Sekretaris Karang Taruna Desa Wijirejo 2015- sekarang

Juara 1 Lomba LKTI Elektro se DIY-Jateng, penyelenggara : UKSW Salatiga
Juara 2 LKTI se DIY, penyelenggara : Dikpora DI'Y

Juara 3 Lomba Karya Wirausaha Tingkat Nasional, penyelenggara : MU

Juara 3 Lomba Abstrak Penelitian, penyelenggara : Fak. Dakwah UIN Suka

Lolos Proposal Penelitian Kreatif dan Inovatif, penyelenggara : BAPPEDA Sleman
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. Sistem Pengaman Komputer Menggunakan Transistor sebagai Saklar.

. Pemanfaatan Biji Rambutan sebagai Bahan Baku Pembuatan Keripik.

. Pembuatan Wedhang Uwuh Instan untuk Meningkatkan Pendapatan
Home-industry Wedhang Uwuh di Imogiri

Diversivikasi Produk Gula Kelapa Menjadi Gula Rempah untuk
Meningkatkan Pendapatan Pengrajin Gula Kelapa di Dusun Ngentak
Mangir, Pajangan Bantul

Pemanfaatan Telur Keong Mas (Pomacea canaliculata ) sebagai
Campuran Ransum Puyuh untuk Menurunkan Kadar Kolesterol Telur
Puyuh

Pemanfaatan Biji Pepaya (Carica Papaya L) sebagai Sumber Sitokinin
Alami untuk Memperpanjang Masa Simpan Brokoli

Enumerator Riset Khusus Vektor Penyakit di Provinsi Maluku Utara

(2016), Penyelenggara : Kementrian Kesehatan RI
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